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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Service Per Conception 

pada kawin alam terhadap penampilan reproduksi babi Landrace persilangan. Usaha peternakan 

babi merupakan salah satu usaha yang menghasilkan produk sebagai sumber protein hewani 

maupun sumber pendapatan keluarga yang mempunyai arti ekonomi yang sangat penting. 

Penelitian dilakukan di Br. Puseh, Desa Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, 

berlangsung selama 5 bulan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) yang dibagi menjadi tiga kelompok dengan dua perlakuan dan setiap perlakuan 

menggunakan 5 ekor indukan babi, sehingga induk babi yang digunakan sebanyak 30 ekor. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan dengan mengawinkan induk babi sebanyak satu kali dan 

dua kali. Variabel yang diamati adalah lama kebuntingan, litter size, berat lahir, berat sapih, 

dan umur sapih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama kebuntingan induk babi berbeda 

tidak nyata antara 113 dan 114 hari. Hasil penelitian pada variabel berat lahir menunjukkan 

hasil yang berbeda tidak nyata antara 1,3 dan 1,7. Litter size yang dihasilkan dari setiap 

perlakuan pengawinan induk babi berbeda tidak nyata antara 9,6 dan 12 ekor, dan hasil 

penelitian menunjukkan adanya kenaikan jumlah litter size pada periode kelahiran selanjutnya. 

Berat lahir yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 1,3 kg sampai 1,7 kg. Berat sapih yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 7,0 sampai 7,5 dan umur sapih yang digunakan adalah 

umur 30 hari. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Service Per Conception 

tidak berpengaruh terhadap penampilan reproduksi babi Landrace persilangan. Hal ini berarti 

bahwa pengawinan induk babi cukup dilakukan satu kali.  

Kata kunci: Service per conception, penampilan reproduksi, kawin alam, babi landrace 

persilangan 
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EFFECT OF SERVICE PER CONCEPTION ON NATURAL MATING ON 

THE REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF CROSSBRED  

LANDRACE PIGS 

 
This study aims to find out how the effect of Service Per Conception on natural mating 

on the reproductive performance of crossbred Landrace pigs. The pig farming business is one 

of the businesses that produces products as a source of animal protein as well as a source oAf 

family income which has a very important economic meaning. The research was conducted in 

Br. Puseh, Perean Village, Baturiti District, Tabanan Regency, lasted for 5 months. The design 

used was a group random design (GRD) which was divided into three groups with two 

treatments and each treatment used 5 sows, so that the sows used were 30 heads. This study 

uses treatment by mating sows once and twice. The variables observed were pregnancy 

duration, litter size, birth weight, weaning weight, and weaning age. The results showed that 

the duration of gestation for sows was not significantly different between 113 and 114 days. 

The results of research on the birth weight variable showed that the results were not 

significantly different between 1.3 and 1.7. The litter size produced from each mating 

treatment of sows was not significantly different between 9.6 and 12 pigs, and the results of 

the study showed an increase in the number of litter sizes in the subsequent birth period. The 

birth weight obtained in this study was 1.3 kg to 1.7 kg. The weaning weight obtained in this 

study was 7.0 to 7.5 and the weaning age used was 30 days. ased on the research results, it can 

be concluded that Service Per Conception has no effect on the reproductive performance of 

cross-bred Landrace pigs. This means that mating of sows is only done once. 

Keywords: Service per conception, reproductive appearance, natural mating, crossbred 

landrace pigs 

 

PEDAHULUAN 

Suìb seìktor peìteìrnakan meìmpu ìnyai peìranan peìnting dalam me ìnuìnjang keìbuìtuìhan 

masyarakat seìbagai su ìmbeìr bahan makanan dalam be ìntu ìk proteìin heìwani. U ìsaha peìteìrnakan 

babi   meìruìpakan   salah satu ì uìsaha yang meìnghasilkan produ ìk seìbagai su ìmbeìr proteìin heìwani 

mauìpuìn suìmbeìr peìndapatan keìluìarga yang  meìmpu ìnyai arti eìkonomi yang sangat pe ìnting.    

Peìteìrnakan babi di Bali me ìmeìgang peìranan peìnting dalam meìnyeìdiakan daging babi 

uìntu ìk uìpacara adat dan u ìpacara keìagamaan. Pe ìteìrnakan babi teìrseìbar dise ìluìruìh kabuìpateìn di 

Bali teìrmasuìk Kabu ìpateìn Tabanan, yang meìruìpakan wilayah pe ìrtanian dan pe ìteìrnakan dimana 

mayoritas masyarakatnya be ìrprofeìsi seìbagai peìtani peìteìrnak. Keìbuìtuìhan akan daging babi di 

Bali cu ìkuìp tinggi kareìna meìruìpakan salah satu ì daeìrah pariwisata yang banyak diku ìnju ìngi 

wisatawan baik mancane ìgara mauìpuìn domeìstik yang me ìngkomsu ìmsi daging babi. Data 

meìnuìnju ìkkan bahwa popu ìlasi teìrnak babi khu ìsu ìsnya di Bali pada tahu ìn 2021 se ìkitar 436.800 

eìkor dan tahuìn 2022 seìbanyak 371.499 eìkor.  
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Uìsaha beìteìrnak babi me ìmpu ìnyai du ìa tu ìjuìan yaitu ì uìntu ìk meìmpeìroleìh hasil produ ìksi 

(daging dan nilai e ìkonomi bagi pe ìteìrnak yang me ìnguìsahakannya) seìrta dalam ke ìpeìntingan 

social buìdaya masyarakat. Me ìnuìruìt Kojo eìt al. (2014), salah satuì jeìnis teìrnak potong 

nonruìminansia seìbagai pe ìnyuìmbang proteìin yang te ìlah diakuìi seìluìruìh duìnia adalah te ìrnak babi. 

Seìlain itu ì, meìnuìruìt Sihombing (2006), tu ìjuìan peìmeìliharaan babi adalah u ìntu ìk meìleìstarikan 

tradisi dalam su ìatu ì keìluìarga, u ìntu ìk meìmeìnuìhi corak keìhidu ìpan deìsa dimana babi be ìrpeìran 

seìbagai mateìri keìbuìdayaan dalam be ìrbagai u ìpacara adat istiadat, dan u ìntu ìk beìrpartisipasi aktif 

dalam peìngadaan pangan nasional mau ìpuìn inteìrnasional. Uìtomo dan Wahyu ìningsih, (2010), 

meìlaporkan bahwa teìrnak babi adalah salah satu ì peìnghasil daging, pu ìpuìk organik dan biogas.     

Dilihat dari pe ìran teìrnak babi teìrseìbuìt kareìna teìrnak babi meìmiliki ke ìuìngguìlan lain 

kareìna meìruìpakan je ìnis teìrnak mamalia yang me ìnghasilkan anak dalam juìmlah banyak 

(polytocouìs). Sondang eìt al. (1999) teìrnak babi me ìmiliki keìuìngguìlan seìbagai pe ìnghasil daging 

uìntu ìk dikeìmbangkan dalam rangka pe ìmeìnuìhan peìrmintaan akan proteìin heìwani. Ada beìbeìrapa 

keìuìngguìlan teìrnak babi yakni pe ìrtuìmbu ìhannya yang ce ìpat, konveìrsi pakan yang sangat baik 

dan mu ìdah beìradaptasi deìngan lingku ìngan seìrta peìrseìntaseì karkasnya dapat me ìncapai 65% - 

80%.    

Peìteìrnak akan me ìndapat keìuìntu ìngan bila hasil produ ìksi meìncapai standar yang 

diteìtapkan. Ada beìbeìrapa sifat ku ìalitatif teìrnak babi yang be ìrmanfaat eìkonomi meìnguìntu ìngkan 

peìteìrnak, seìpeìrti daya produ ìksi, juìmlah dan bobot anakan saat lahir, disapih dan dibe ìsarkan, 

mortalitas reìndah seìrta eìfisieìnsi peìngguìnaan pakan yang tinggi. Namu ìn produ ìktivitas teìrnak 

babi masih beìluìm optimal, ole ìh kareìna itu ì, dilaku ìkan peìneìlitian teìntang peìnampilan reìproduìksi 

indu ìk babi Landraceì peìrsilangan yang me ìlipuìti litteìr sizeì, uìmuìr sapih dan beìrat sapih.    

Seìcara uìmuìm peìteìrnak babi ingin me ìndapatkan atau ì meìmpeìroleìh hasil yang maksimal 

dari hasil Seìrviceì peìr Conceìption (S/C) pada kawin alam. Me ìngawinkan indu ìk babi deìngan 

meìngawinkan seìkali dan atau ì duìa kali meìruìpakan salah satu ì hal yang dapat dilaku ìkan oleìh 

peìteìrnak, deìngan harapan me ìmpeìroleìh hasil le ìbih maksimal. Pe ìteìrnak babi di Banjar Pu ìseìh, 

Deìsa Peìreìan, Keìcamatan Batu ìriti, Kabu ìpateìn Tabanan, Provinsi Bali, yang masih me ìlakuìkan 

peìngawinan indu ìk babi seìcara alam, seìring meìnanyakan te ìrkait eìfeìktivitas S/C seìkali dan atauì 

duìa kali pada indu ìk babi, me ìngingat hasil peìneìlitian Lotu ì eìt al. (2017) yang me ìnyatakan bahwa 

paritas atauì freìkuìeìnsi beìranak tidak beìrpeìngaruìh nyata (P>0,05) teìrhadap S/C. Oleìh kareìna itu ì, 

peìnuìlis ingin meìlakuìkan peìneìlitian teìrkait peìngaruìh S/C pada sisteìm kawin alam te ìrhadap 

peìnampilan reìproduìksi babi Landrace ì peìrsilangan deìngan peìrlakuìan peìngawinan satu ì kali dan 

duìa kali.  
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MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian    

Peìneìlitian ini dilaku ìkan seìlama 5 bu ìlan di Banjar Pu ìseìh, Deìsa Peìreìan, Keìcamatan 

Batu ìriti, Kabuìpteìn Tabanan, Provinsis Bali. Pe ìneìlitian ini dimuìlai dari tahap pe ìrsiapan, 

peìlaksanaan, dan analisis data.  

Babi Landrace Persilangan    

Peìneìlitian ini me ìngguìnakan 3 keìlompok indu ìk babi Landrace ì peìrsilangan yaitu ì 

keìlompok indu ìk yang be ìluìm peìrnah beìranak deìngan kisaran u ìmuìr 6 bu ìlan, keìlompok induìk 

yang peìrnah beìranak 1 kali de ìngan kisaran u ìmu ìr 12 bu ìlan, dan keìlompok indu ìk yang su ìdah 

peìrnah beìranak 2 kali deìngan kisaran uìmuìr 18 bu ìlan.    

Ransum dan Air Minum    

Ransu ìm yang dibe ìrikan dalam peìneìlitian ini yaitu ì ransuìm yang disu ìsuìn seìndiri oleìh 

peìteìrnak deìngan su ìsu ìnan formu ìlasi ransu ìm: deìdak padi (25%), te ìpuìng jagu ìng (50 %), 

konseìntrat (25%), dan ditambahkan 800 gr preìmix /100 kg ransu ìm.    

Peìmbeìrian air minu ìm dilaku ìkan seìcara ad libitu ìm meìlaluìi nippleì yang te ìrseìdia di dalam 

kandang. Air yang dibeìrikan yakni air yang be ìrasal dari su ìmuìr bor. Peìmbeìrian air su ìmuìr bor 

diharapkan mampu ì meìnguìrangi reìsiko meìminuìm air yang be ìrisi kandu ìngan kaporit yang dapat 

meìngganguì keìseìhatan teìrnak.    

Kandang    

Kandang yang digu ìnakan pada peìneìlitian ini adalah kandang de ìngan siste ìm kandang 

bateìrai, dimana kandang bate ìrai ini dibagi me ìnjadi du ìa bagian yakni kandang u ìntu ìk indu ìk 

buìnting dan u ìntu ìk induìk meìlahirkan. Uìntu ìk kandang indu ìk buìnting meìmiliki uìkuìran panjang 2 

m, leìbar 60 cm, dan tinggi 1 m. Se ìdangkan u ìntu ìk kandang indu ìk meìlahirkan me ìmiliki u ìkuìran 

yang hampir sama de ìngan kandang indu ìk buìnting, yang me ìmbeìdakan hanya kandang indu ìk 

meìlahirkan meìmiliki halaman disisi kanan dan kiri masing-masing meìmiliki leìbar 80 cm 

deìngan panjang meìngiku ìti panjang kandang. U ìntu ìk seìtiap kandang indu ìk buìnting atauìpuìn 

indu ìk meìlahirkan teìrdapat te ìmpat pakan yang te ìrbuìat dari beìton dan te ìmpat air minu ìm 

meìngguìnakan nippleì atau ì dot khuìsuìs babi. Uìntu ìk alas dari kandang indu ìk babi bu ìnting teìrbuìat 

dari beìton dan uìntu ìk babi indu ìk teìrbuìat dari beìsi.    

Peralatan dan Perlengkapan Penelitian    

Peìralatan dan peìrleìngkapan yang digu ìnakan dalam pe ìneìlitian ini yaitu ì:    

1. Alat tuìlis: digu ìnakan uìntuìk meìncatat data-data saat peìneìlitian.    

2. Timbangan: digu ìnakan uìntu ìk meìnimbang u ìntu ìk meìngeìtahuìi beìrat sapih.   
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3. Sapuì: diguìnakan u ìntu ìk meìmbeìrsihkan kandang seìhari-hari.    

4. Lampu ì: lampu ì diguìnakan seìbagai peìneìrangan kandang dan diguìnakan seìbagai 

peìnghangat kandang.    

 

Rancangan Percobaan   

Rancangan yang digu ìnakan dalam peìneìlitian ini adalah Rancangan Acak Ke ìlompok 

(RAK) yang teìrdiri dari 3 keìlompok yaitu ì:    

Keìlompok 1 (K1): Me ìngguìnakan babi yang be ìlu ìm peìrnah meìlahirkan (babi dara) u ìsia 6 sampai 

7 bu ìlan. 

Keìlompok 2 (K2): Me ìngguìnakan indu ìk babi yang su ìdah peìrnah beìranak 1 kali de ìngan u ìsia 

kisaran 1 tahuìn.  

Keìlompok 3 (K3): Me ìngguìnakan indu ìk babi yang su ìdah peìrnah beìranak 2 kali de ìngan u ìsia 

kisaran 1,5 tahuìn. 

Seìtiap keìlompok akan meìndapatkan 2 peìrlakuìan yaitu ì:    

Peìrlakuìan 1 (P1): Meìngawinkan indu ìk babi seìbanyak 1 kali.    

Peìrlakuìan 2 (P2): Meìngawinkan indu ìk babi seìbanyak 2 kali.    

Pada seìtiap peìrlakuìan me ìngguìnakan babi induìk 5 eìkor, seìhingga peìneìlitian ini me ìngguìnakan 

babi induìk seìbanyak 30 eìkor.    

Peìngawinan indu ìk babi dilaku ìkan pada saat indu ìk babi meìnuìnju ìkan ciri-ciri birahinya te ìpatnya 

pada hari keì 2 dan ke ì 3 seìteìlah tanda birahi mu ìncu ìl. Uìntu ìk peìngawinan 1 kali dilaku ìkan pada 

hari keì 2 seìteìlah muìncu ìl ciri-ciri birahi, seìdangkan u ìntu ìk peìngawinan 2 kali dilakuìkan pada 

hari keì 2 dan keì 3 seìteìlah mu ìncuìlnya ciri-ciri birahi.    

Pemeliharaan    

Seìteìlah masing-masing indu ìk babi dikawinkan meìnuìruìt keìbuìtuìhan peìneìlitian, indu ìk 

akan diteìmpatkan pada kandang khu ìsuìs indu ìk bu ìnting seìlama kuìrang le ìbih 100 hari dan 

keìmuìdian akan dipindahkan ke ì kandang khu ìsuìs indu ìk meìlahirkan. Peìmbeìrian pakan dilaku ìkan 

seìtiap hari yakni 2 kali se ìhari pagi dan soreì deìngan ju ìmlah pakan seìsu ìai keìbuìtuìhan indu ìk 

buìnting yaitu ì 3 kg peìr hari. Se ìteìlah indu ìkan di pindahkan keì kandang indu ìk khu ìsuìs meìlahirkan 

diu ìsia keìbuìntingan 100-105 hari, indu ìk babi akan dibe ìrikan pakan deìngan ju ìmlah pakan yang 

leìbih banyak dari biasanya se ìbanyak 4 kg pe ìr hari. Me ìnjeìlang keìlahiran anakan babi, kandang 

akan dileìngkapi atau ì diisi lampu ì peìnghangat agar su ìhuì dikandang babi khu ìsuìs meìlahirhkan 

teìrasa hangat dan anak babi tidak akan keìdinginan.    
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Pencegahan penyakit    

Sisteìm bioseìcu ìrity yang dilaku ìkan adalah peìnyeìmprotan deìsinfeìktan keìseìluìruìh bagian 

kandang dan seìkitar kandang, pe ìnye ìdiaan bak ke ìcil u ìntu ìk meìncuìci kaki se ìbeìluìm masuìk 

kandang yang didalamnya beìrisi air yang su ìdah dicampu ìr deìsinfeìktan, dan pe ìmbeìrian vitamin. 

Seìluìruìh keìgiatan yang dilaku ìkan dalam peìnceìgahaan peìnyakit dilaksanakan se ìcara teìrjadwal.   

Analisis statistika 

Data yang dipe ìroleìh dianalisis deìngan sidik ragam (ANOVA) dan apabila pe ìngaruìh 

peìrlakuìan beìrbeìda nyata (P<0,05) maka dilanju ìtkan deìngan Uìji Jarak Beìrganda Du ìncan (Steìeìl 

dan Torrieì, 1993). 

Variabel yang Diamati 

1. Lama keìbuìntingan  

Lama keìbuìntingan dihitu ìng dari indu ìkan babi dikawinkan peìrtama. Rata-rata lama 

keìbuìntingan pada babi be ìrada dikisaran 114 hari atau ì 3 buìlan 3 minggu ì 3 hari. Peìngeìtahuìan 

peìteìrnak teìrhadap masa ke ìbuìntingan indu ìk babi sangat peìnting dalam me ìneìntu ìkan kuìalitas 

anak yang dihasilkan kare ìna deìngan meìngeìtahuìi uìmuìr keìbuìntingan indu ìk babi, peìteìrnak 

dapat meìneìntu ìkan manajeìmeìn peìmeìliharaan yang te ìpat (Ardana dan Harya Pu ìtra, 2008). 

2. Juìmlah anak yang dilahirkan (litteìr sizeì) 

Juìmlah anak yang dihitu ìng adalah ju ìmlah anak yang dilahirkan dalam ke ìadaan hidu ìp dan 

anak dalam keìadaan mati yang me ìmpu ìnyai bagian tu ìbuìh yang su ìdah le ìngkap. Pu ìrba eìt al. 

(2014), Meìnyatakan litteìr sizeì pada keìlahiran peìrtama dan keìduìa beìrbeìda dimana pada 

keìlahiran beìrikuìtnya litteìr sizeì ceìndeìruìng meìningkat.    

3. Beìrat lahir 

Beìrat lahir dihituìng pada saat anak babi su ìdah lahir seìmuìa yang ditandai de ìngan keìluìarnya 

plaseìnta. Beìrat lahir anakan babi didapat de ìngan cara me ìnimbang seìlu ìruìh anakan babi De ì 

Borsotti eìt al. (1982), me ìnyatakan bahwa bobot lahir anak babi dipe ìngaru ìhi oleìh beìbeìrapa 

hal, antara lain freìku ìeìnsi indu ìk babi beìranak (parity), u ìmuìr indu ìk, bangsa indu ìk, dan ju ìmlah 

anak babi seìpeìrindu ìkan pada waktu ì lahir. 

4. Beìrat sapih    

Beìrat sapih dihituìng pada saat pe ìnyapihan anakan babi dari indu ìknya. Me ìnuìruìt Pu ìrba eìt al. 

(2014), meìnyatakan bahwa rata-rata beìrat sapih dari ke ìlahiran peìrtama higga ke ìeìmpat tidak 

beìrbeìda nyata Pe ìngu ìkuìran dilaku ìkan deìngan cara me ìnimbang satu ì peìr satu ì anakan babi dan 

seìteìlah intu ì meìmbagi ju ìmlah seìluìruìh beìrat anakan babi de ìngan ju ìmlah anakan babi yang 
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ditimbang u ìntu ìk me ìngeìtahuìi rata-ratanya. Pe ìnimbangan ini beìrfuìngsi u ìntu ìk meìngeìtahuìi 

peìningkatan dan peìnuìruìnan beìrat badan anakan seìteìlah disapih.    

5. Uìmuìr sapih    

Peìnyapihan anakan babi rata-rata dilaku ìkan pada u ìmuìr 4 minggu ì. Su ìmardani eìt al. (2022), 

meìnyatakan bahwa waktu ì optimuìm peìlaksanaan peìnyapihan anakan babi adalah pada saat 

anakan babi teìrseìbu ìt beìruìsia 28 hari. Tuìjuìan dilaku ìkan peìngamatan variable ì ini adalah uìntu ìk 

meìngeìtahuìi diu ìmu ìr beìrapa anakan babi baik dilaku ìkan peìnyapihan dan daya tahan anakan 

babi su ìdah dapat dikatakan baik u ìntu ìk leìpas dari induìkannya. Peìneìlitian ini meìngguìnakan 

uìmuìr sapih 4 minggu ì (30 hari).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil peìneìlitian te ìntang peìngaruìh Seìriceì peìr Conceìption (S/C) pada kawin alam 

teìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi Landraceì peìrsilangan dapat dilihat pada Tabe ìl 1, 2, dan 3 

beìrikuìt ini: 

 

Tabeìl 1. Peìngaruìh S/C pada kawin alam teìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi landraceì 

peìrsilangan deìngan peìrlakuìan peìngawinan satuì dan duìa kali 

Variabeìl Pe ìngawinan 
Keìlompok 

A B C 

Lama keìbuìntingan (hari) P1 113,4 ± 1,8a 113,8   ± 1,2a 114,0 ± 0,5a 

 
P2 114,0 ± 0,5a 113,6   ± 1,3a 113,6 ± 1,3a 

Litteìr sizeì (eìkor) P1 9,6 ± 2,3a 10,8 ± 2,22a 12 ± 1,5a 

 
P2 10,4 ± 3,33a 11,8 ± 2,22a 12 ± 2,5a 

Be ìrat lahir (kg) P1 1,7 ± 0,03a 1,5 ± 0,01a 1,3 ± 0,00a 

 
P2 1,6 ± 0,04a 1,4 ± 0,01a 1,4 ± 0,01a 

Be ìrat sapih (kg) P1 7,5 ± 0,25a 7,7 ± 0,70a 7,0 ± 0,04a 

  P2 7,7 ± 0,40a 7.0 ± 0,30a 7,5 ± 0,12b 

Ke ìteìrangan: 

A: Induìk babi yang dara u ìmuìr (6/7 buìlan).  
  B: Induìk babi yang suìdah pe ìrnah be ìranak satuì kali (1 tahuìn). 

  C: Induìk babi yang suìdah pe ìrnah be ìranak duìa kali (1,5 tahu ìn). 

  P1: Peìrlakuìan pe ìngawinan satu ì kali pada induìk babi.  
  P2: Peìrlakuìan pe ìngawinan du ìa kali pada induìk babi.  
  a b: Nilai de ìngan huìruìf yang sama pada kolom yang sama adalah be ìrbeìda tidak nyata (P>0.05) 
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Tabeìl 2. Peìngaruìh S/C pada kawin alam teìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi  

Landraceì peìrsilangan deìngan peìrlakuìan peìngawinan satuì kali 

Variabe ìl 
Peìrlakuìan 

SE ìM 
P1 A P1 B P1 C 

Lama ke ìbuìntingan (hari) 113.4 ± 1.24a 113.8 ± 1.10a 114 ± 0.17a 0.4 

Litteìr size ì (e ìkor) 9.6 ± 1.36a 10.8 ± 1.33a 12 ± 1.10a 0.63 

Be ìrat lahir (kg) 1.67 ± 0.18a 1.47 ± 0.11b 1.33 ± 0.06b 0.06 

Be ìrat sapih (kg) 7.50 ± 0.50a 7.71 ± 0.83a 7.22 ± 0.22a 0.12 

Ke ìteìrangan: 

P1 A: Peìrlakuìan pe ìngawinan satu ì kali pada induìk babi dara u ìmuìr 6-7 buìlan. 

P1 B: Peìrlakuìan pe ìngawinan satu ì kali pada induìk babi suìdah peìrnah be ìranak 1 kali (uìmuìr 1 tahuìn). 

P1 C: Peìrlakuìan pe ìngawinan satu ì kali pada induìk babi suìdah peìrnah be ìranak 2 kali (uìmuìr 1,5 tahu ìn). 

  a b: Nilai deìngan huìruìf yang sama pada baris yang sama artinya be ìrbe ìda tidak nyata (P>0.05) 

 

Tabeìl 3. Peìngaruìh S/C pada kawin alam teìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi Landraceì 

peìrsilangan deìngan peìrlakuìan peìngawinan duìa kali 

Variabe ìl 
Peìrlakuìan 

SE ìM 
P2 A P2 B P2 C 

Lama ke ìbuìntingan (hari) 114 ± 0.71a 113.6 ± 1.14a 113.6 ± 1.14a 0.45 

Litteìr size ì (e ìkor) 10.4 ± 1.62a 11.8 ± 1.33a 12 ± 1.41a 0.73 

Be ìrat lahir (kg) 1.56 ± 0.22a 1.44 ± 0.13a 1.43 ± 0.12a 0.07 

Be ìrat sapih (kg) 7.64 ± 0.63a 7.13 ± 0.59a 7.52 ± 0.35a 0.11 

Ke ìteìrangan: 

P2 A: Peìrlakuìan pe ìngawinan du ìa kali pada induìk babi dara uìmuìr 6-7 buìlan. 

P2 B: Peìrlakuìan pe ìngawinan duìa kali pada induìk babi suìdah pe ìrnah be ìranak 1 kali (uìmu ìr 1 tahuìn). 

P2 C: Peìrlakuìan pe ìngawinan duìa kali pada induìk babi suìdah pe ìrnah be ìranak 2 kali (uìmu ìr 1,5 tahu ìn). 

a b: Nilai de ìngan huìruìf yang sama pada baris yang sama artinya be ìrbe ìda tidak nyata (P>0.05) 

 

Lama kebuntingan 

Hasil peìneìlitian Pe ìngaruìh S/C pada kawin alam te ìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi 

Landraceì peìrsilangan pada variabeìl lama keìbuìntigan (Tabeìl 2 dan Tabeìl 3) me ìnuìnju ìkkan pada 

peìrlakuìan P1 A, P2 B, dan P3 C, me ìmpeìroleìh hasil masing-masing 113.4 ± 1.24 hari, 113.8 ± 

1.10 hari, dan 114 ± 0.17 hari beìrbeìda tidak nyata (P>0.05). Pada pe ìrlakuìan P2 A, P2 B, dan P2 

C, meìnuìnju ìkkan hasil masing-masing 114 ± 0.71 hari, 133.6 ± 1.14 hari, dan 113.6 ± 1.14 hari 

beìrbeìda tidak nyata (P>0.05). Hasil pe ìneìlitian me ìnuìnju ìkkan dari peìrlaku ìan P1 dan P2 pada 

keìlompok indu ìk yang be ìrbeìda meìnuìnju ìkkan hasil yang beìrbeìda tidak nyata (P>0,05). Seìlisih 

dari peìrlakuìan P1 A dan P2 A adalah pe ìrlakuìan P2 A le ìbih beìsar 0.53% dari pe ìrlakuìan P1 A, 

peìrlakuìan P1 B dan P2 B yaitu ì peìrlakuìan P1 B le ìbih beìsar 0.18% dari pe ìrlakuìan P2 B, dan 

peìrlakuìan P1 C dan P2 C yaitu ì P1 C le ìbih beìsar 0.35% dari pe ìrlakuìan P2 C. Hasil pe ìneìlitian 

meìnuìnju ìkkan peìrbandingan antara pe ìrlakuìan P1 dan P2 di masing-masing ke ìlompok (Tabeìl 1) 

adalah P1 A 113,4 ± 1,8, P2 A 114,0 ± 0,5 beìrbeìda tidak nyata (P>0,05), P1 B 113,8 ± 1,2 P2 B 

113,6 ± 1,3 beìrbeìda tidak nyata (P>0,05) dan P1 C 114,0 ± 0,5 P2 C 113,6 ± 1,3 be ìrbeìda tidak 
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nyata (P>0,05). Hasil pe ìneìlitian meìnuìnju ìkkan lama keìbuìntingan dari pe ìrlakuìan P1 dan P2 

deìngan keìlompok indu ìk yang beìrbeìda meìnuìnju ìkkan hasil yang be ìrbeìda tidak nyata (P>0,05). 

Hasil peìneìlitian ini seìsu ìai deìngan hasil peìneìlitian Fransisco eìt al, (2020) yang me ìnyatakan rata-

rata lama keìbuìntingan pada indu ìk babi landrace ì 114.97 ± 1.15 hari. Manaje ìmeìn peìmeìliharaan 

yang dapat dilaku ìkan seìpeìrti tidak meìmbeìrikan tambahan pakan pada awal ke ìbuìntingan u ìntu ìk 

meìneìkan keìmatian eìmbrio meìnjadi seìminimal mu ìngkin, peìnambahan pakan pada u ìsia 

keìbuìntingan seìlanjuìtnya u ìntuìk meìmeìnuìhi keìbu ìtuìhan nuìtrisi induìk dan calon anak, me ìnjaga 

keìbeìrsihan kandang dan ke ìseìhatan indu ìk seìrta me ìnyeìdiakan kandang indu ìk buìnting dan 

kandang indu ìk meìlahirkan (Ardana dan Harya Pu ìtra, 2008). Indu ìk babi bu ìnting deìngan waktu ì 

yang leìbih lama dari standar atauì rata-rata akan me ìmeìrluìkan nuìtrisi yang le ìbih banyak, hal ini 

seìsuìai deìngan peìneìlitian Me ìngga eìt al. (2024) yang me ìnyatakan reìndahnya he ìmoglobin 

meìnuìnju ìkkan bahwa pada ke ìbuìntingan babi, seìmakin lama peìriodeì keìbuìntingan maka se ìmakin 

banyak nu ìtrisi yang dipe ìrluìkan tu ìbuìh dalam hal ini adalah zat be ìsi dan nu ìtrisi lainnya yang 

meìnduìkuìng peìmbeìntu ìkan heìmoglobin dalam darah. Hal ini te ìrjadi kareìna babi meìmiliki 

banyak anak seìtiap peìriodeì keìlahiran, seìhingga babi bu ìnting meìmbu ìtu ìhkan nuìtrisi yang 

beìrbeìda dari teìrnak lainnya. 

Litter Size 

Hasil peìneìlitian pe ìngaruìh S/C pada kawin alam te ìrhadap peìnampilan re ìproduìksi babi 

Landraceì peìrsilangan pada variabe ìl litteìr sizeì (Tabeìl 4.2 dan Tabeìl 4.3) meìnu ìnju ìkkan litteìr sizeì 

yang dihasilkan dari pe ìrlakuìan P1 A, P1 B, dan P1 C masing-masing 9.6 ± 1.36 e ìkor, 10.8 ± 

1.33 eìkor, dan 12 ± 1.10 e ìkor beìrbeìda tidak nyata (P>0.05). Pada pe ìrlakuìan P2 A, P2 B, dan P2 

C, meìnghasilkan litteìr size ì masing-masing 10.4 ± 1.62 e ìkor, 11.8 ± 1.33 e ìkor, dan 12 ± 1.41 

eìkor beìrbeìda tidak nyata (P>0.05). Se ìlisih dari pe ìrlakuìan P1 A dan P2 A adalah pe ìrlakuìan P2 

A leìbih beìsar 0.69% dari pe ìrlakuìan P1 A, peìrlaku ìan P1 B dan P2 B yaitu ì peìrlakuìan P2 B le ìbih 

beìsar 8.47% dari peìrlaku ìan P1 B, dan pe ìrlakuìan P1 C dan P2 C tidak ada pe ìrbeìdaan. Hasil 

peìneìlitian meìnuìnju ìkkan peìrbandingan antara peìrlaku ìan P1 dan P2 di masing-masing keìlompok 

(Tabeìl 4.1) adalah P1 A 9,6 ± 2,3, P2 A 10,4 ± 3,33 be ìrbeìda tidak nyata (P>0,05), P1 B 10,8 ± 

2,22, P2 B 11,8 ± 2,22 be ìrbeìda tidak nyata (P>0,05), dan P1 C 12 ± 1,5, P2 C 12 ± 2,5 be ìrbeìda 

tidak nyata (P>0,05). Hasil pe ìneìlitian meìnuìnju ìkkan litteìr sizeì dari peìrlakuìan P1 dan P2 de ìngan 

keìlompok indu ìk yang be ìrbeìda meìnuìnju ìkkan litteìr sizeì yang beìrbeìda tidak nyata (P>0,05), dan 

hasil peìneìltian ju ìga me ìnuìnju ìkkan adanya peìningkatan litteìr sizeì diseìtiap pe ìriodeì keìlahiran. 

Suìmardani eìt al. (2022), me ìnyatakan pu ìncak litte ìr sizeì pada teìrnak babi te ìrjadi pada peìriodeì 

keìlahiran keì lima sampai ke ì eìnam. Faktor yang me ìmeìngaruìhi litteìr sizeì adalah waktu ì 
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peìngawinan yang te ìpat, dimana bila dikawinkan satu ì kali akan me ìndapatkan litte ìr sizeì yang 

maksimal, dikareìnakan proseìs peìngawinan dilaku ìkan pada saat pu ìncak birahi. Me ìnuìruìt 

Kingston (1983), faktor yang me ìmpeìngaruìhi litte ìr sizeì pada teìrnak babi adalah paritas 

(freìkuìeìnsi teìrnak dalam me ìlahirkan anak) dan re ìndahnya litteìr sizeì yang dihasilkan ole ìh seìeìkor 

indu ìk babi dapat dipe ìngaruìhi oleìh beìbeìrapa faktor se ìpeìrti peìjantan dan indu ìknya. Meìnuìruìt 

Tuìmbaleìka dan Siagian (2007), u ìntu ìk meìnghasilkan litte ìr sizeì yang tinggi sampai disapih, 

peìrluì peìrhatian meìngeìnai waktu ì peìngawinan yang teìpat (alam mau ìpuìn IB), u ìsaha meìnuìruìnkan 

mortalitas, meìmpeìrhatikan u ìmuìr peìnyapihan, waktu ì sapih keì buìnting ke ìmbali, dan paritas 

indu ìk. Beìbeìrapa bangsa babi se ìcara geìneìtik me ìmiliki poteìnsi itteìr sizeì yang be ìrbeìda hal ini 

seìjalan deìngan peìndapat Satriviani eìt al. (2013) bahwa litte ìr sizeì pada teìrnak babi dipe ìngaruìhi 

oleìh jeìnis bangsa yang dipe ìlihara dan tingkat pe ìrkawinan yang se ìdarah ju ìga dapat 

meìmpeìngaruìhi feìrtilitas dan litte ìr sizeì. Manajeìmeìn peìmeìliharaan ju ìga dapat meìmeìngaruìhi litteìr 

sizeì pada babi. Manaje ìmeìn yang tidak baik se ìpeìti kandang yang ku ìrang be ìrsih dan ku ìrang 

layak dapat me ìnye ìbabkan mortalitas yang tinggi pada anak babi. Hal ini se ìsuìai deìngan hasil 

peìeìlitian Lu ìjuì eìt.al. (2023) yang me ìnyatakan manaje ìmeìn peìmeìliharaan yang ku ìrang baik 

seìpeìrti kondisi kandang yang ku ìrang layak dan pe ìmbeìrian pakan yang ku ìrang seìsuìai deìngan 

keìbuìtuìhan dapat meìmeìngaruìhi peìrtuìmbu ìhan dan peìrkeìmbangan teìrnak babi te ìrmasuìk litteìr 

sizeì. 

Berat lahir 

Hasil peìneìlitian pe ìngaruìh S/C pada kawin alam te ìrhadap peìnampilan re ìproduìksi babi 

Landraceì peìrsilangan pada variabe ìl beìrat lahir (Tabe ìl 2 dan Tabeìl 3) meìnu ìnju ìkkan beìrat lahir 

yang dipeìroleìh dari pe ìrlakuìan P1 A yaitu ì 1.67 ± 0.18 kg be ìrbeìda nyata (P<0.05) de ìngan 

peìrlakuìan P1 B dan P1 C. Pe ìrlakuìan P1 B dan P1 C meìmpeìroleìh hasil masing-masing 1.47 ± 

0.11 dan 1.33 ± 0.06 tidak be ìrbeìda nyata (P>0,05). Pada pe ìrlakuìan P2 A, P2 B, dan P2 C 

meìmpeìroleìh hasil masing-masing 1.56 ± 0.22 kg, 1.44 ± 0.13 kg, dan 1.43 ± 0.12 kg be ìrbeìda 

tidak nyata (P>0,05). Se ìlisih dari peìrlakuìan P1 A dan P2 A adalah pe ìrlaku ìan P1 A le ìbih beìsar 

6.59% dari peìrlakuìan P2 A, pe ìrlakuìan P1 B dan P2 B yaitu ì peìrlakuìan P1 B le ìbih beìsar 2.04% 

dari peìrlakuìan P2 B, dan pe ìrlakuìan P1 C dan P2 C yaitu ì P2 C le ìbih beìsar 6.99% dari pe ìrlakuìan 

P1 C. Hasil pe ìneìlitian me ìnuìnju ìkkan peìrbandingan antara pe ìrlakuìan P1 dan P2 di masing-

masing keìlompok (Tabe ìl 1) adalah P1 A 1,7 ± 0,03, P2 A 1,6 ± 0,0 be ìrbeìda tidak nyata 

(P>0,05), P1 B 1,5 ± 0,01, P2 B 1,4 ± 0,01 beìrbeìda tidak nyata (P>0,05), dan P1 C 1,3 ± 0,00, 

P2 C 1,4 ± 0,01 beìrbeìda tidak nyata (P>0,05). Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan beìrat lahir dari 

peìrlakuìan P1 dan P2 de ìngan keìlompok indu ìk yang be ìrbeìda meìnuìnju ìkkan beìrat lahir yang 
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beìrbeìda tidak nyata (P>0,05) dan hasil peìneìlitian pada pe ìrlakuìan P1 dan P2 dikatakan baik, hal 

ini seìsuìai deìngan peìneìlitian Nangoy eìt al. (2015) yang me ìnyatakan bobot lahir anakan babi 

beìrvariasi antara 1,1 sampai 1,7 kg. Be ìrat lahir di pe ìngaruìhi salah satu ìnya ole ìh ju ìmlah anak 

yang dilahirkan (litteìr sizeì), dimana litteìr sizeì yang banyak akan me ìnghasilkan bobot lahir yang 

leìbih reìndah, beìgituì puìla seìbaliknya. Beìrat lahir di pe ìngaruìhi oleìh faktor pakan yang 

dikonsuìmsi oleìh indu ìknya pada saat masa ke ìbuìntingan dan je ìnis indu ìkan babi. Hal ini 

meìnggambarkan peìrbaikan pakan pada indu ìk babi yang bu ìnting dapat me ìningkatkan be ìrat lahir 

anakan babi. Deì Borsotti eìt al. (1982), meìnyatakan bahwa bobot lahir anak babi dipe ìngaruìhi 

oleìh beìbeìrapa hal, antara lain fre ìkuìeìnsi indu ìk babi beìranak (parity), u ìmuìr indu ìk, bangsa indu ìk, 

dan ju ìmlah anak babi se ìpeìrinduìkan pada waktu ì lahir. Zhiqu ìan eìt al. (1998) ju ìga meìnyatakan 

peìrbeìdaan bobot lahir dapat dise ìbaìbkan kareìna bangsa te ìrnak yang digu ìnakan beìrbeìda 

seìhingga meìmpeìngaruìhi u ìkuìran tu ìbuìh dan tingkat pe ìrtuìmbu ìhannya. Beìrat lahir anakan babi 

dibagi meìnjadi tiga yaitu ì beìrat lahir tinggi (1,6-1,7), beìrat lahir seìdang (1,4-1,5), dan beìrat lahir 

reìndah (1,1-1,3). Hal ini se ìsuìai deìngan hasil peìneìlitian. 

Berat sapih 

Hasil peìneìlitian pe ìngaruìh S/C pada kawin alam te ìrhadap peìnampilan re ìproduìksi babi 

Landraceì peìrsilangan pada variabe ìl beìrat sapih (Tabeìl 2 dan Tabeìl 3) meìnu ìnju ìkkan beìrat sapih 

pada peìrlakuìan P1 A, P1 B, dan P1 C adalah masing-masing 7.50 ± 0.50 kg, 7.71 ± 0.83 kg, 

dan 7.22 ± 0.22 kg be ìrbeìda tidak nyata (P>0.05). Se ìdangkan pada peìrlaku ìan P2 A, P2 B, dan 

P2 C me ìmpeìroleìh masing-masing 7.64 ± 0.63 kg, 7.13 ± 0.59 kg, dan 7.52 ± 0.35 kg be ìrbeìda 

tidak nyata (P>0.05). Se ìlisih dari peìrlakuìan P1 A dan P2 A adalah pe ìrlaku ìan P2 A le ìbih beìsar 

1.83% dari peìrlakuìan P1 A, peìrlakuìan P1 B dan P2 B yaitu ì peìrlakuìan P1 B le ìbih beìsar 7.52% 

dari peìrlakuìan P2 B, dan pe ìrlakuìan P1 C dan P2 C yaitu ì P2 C le ìbih beìsar 3.98% dari pe ìrlakuìan 

P1 C. Hasil pe ìneìlitian me ìnuìnju ìkkan peìrbandingan antara pe ìrlakuìan P1 dan P2 di masing-

masing keìlompok (Tabe ìl 1) adalah P1 A 7,5 ± 0,25, P2 A 7,7 ± 0,40, be ìrbeìda tidak nyata 

(P>0,05), P1 B 7,7± 0,70 ± P2 B 7,0 ± 0,30 be ìrbeìda tidak nyata (P>0,05), dan P1 C 7,0 ± 0,04, 

P2 C 7,5 ± 0,12 be ìrbeìda nyata (P<0,05. Hasil pe ìneìlitian meìnuìnju ìkkan rata-rata hasil yang 

beìrbeìda tidak nyata (P>0,05) antara peìrlakuìan P1 dan P2, hal ini se ìsuìai deìngan peìneìlitian 

Puìrba eìt al. (2014) yang me ìnyatakan bobot sapih anakan babi dari pe ìriodeì keìlahiran peìrtama 

sampai keìeìmpat jika dianalisis se ìcara statistik be ìrat sapih anakan babi beìrbeìda tidak nyata 

(P>0.05). Beìrat sapih anakan babi be ìrhuìbuìngan deìngan litteìr sizeì yang dihasilkan. Se ìmakin 

banyak litteìr sizeì yang dihasilkan se ìmakin reìndah beìrat sapih yang dihasilkan, beìgituì puìla 

seìbaliknya seìmakin reìndah litteìr sizeì yang dihasilkan maka se ìmakin tinggi be ìrat sapih yang 
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dipeìroleìh. Beìrat sapih anak babi dapat dipe ìngaruìhi oleìh beìbeìrapa faktor diantaranya, ke ìseìhatan 

anak babi, produìksi air su ìsuì induìk dan cara peìmbeìrian pakan (Sihombing, 1997). Se ìdangkan 

hasil peìneìlitian Bu ìnok eìt al. (2020), bahwa 68% nilai pe ìrtambahan bobot badan dise ìbabkan 

oleìh bobot lahir anak babi, se ìmeìntara sisanya 32% dipe ìngaruìhi oleìh variasi (ragam) lainnya, 

seìpeìrti lingku ìngan, pakan, dan manaje ìmeìn peìmeìliharaan. Bobot sapih anakan babi akan 

meìmeìngaruìhi peìnampilan se ìlanjuìtnya dari anakan babi dan ke ìceìpatan peìrtuìmbu ìhan seìteìlah 

peìnyapihan. Peìrbeìdaan be ìrat sapih sangat dipeìngaruìhi oleìh jeìnis, juìmlah anak yang dilahirkan, 

beìrat lahir, dan peìrtu ìmbu ìhan anak babi seìteìlah lahir. Me ìnuìruìt Thompson eìt al. (2004) 

peìrtuìmbu ìhan seìteìlah lahir sangat dipe ìngaruìhi oleìh produìksi air su ìsuì indu ìk. Seìlain ituì, beìrat 

sapih ju ìga sangat dipe ìngaruìhi oleìh faktor geìneìtic, litte ìr sizeì, keìmampuìan indu ìk meìmbeìsarkan 

anaknya, seìrta peìngeìlolaan se ìlama masa pra sapih (Re ìnsbuìrg and speìnceìr, 2014). Bangsa babi 

yang beìrbeìda seìpeìrti Du ìroc seìring disilangkan de ìngan bangsa babi lain. Me ìnuìruìrt Tribu ìdi eìt al. 

(2019) meìnyatakan babi pe ìrsilangan Duìroc-Yokshireì meìmiliki rataan beìrat sapih teìrtinggi yaitu ì 

6.91 ± 0.86 kg walau ìpuìn keìtika lahir rataan be ìrat lahir tiap bangsa hampe ìr sama. Le ìeì eìt al. 

(2015) meìnyatakan peìrsilangan akan meìnimbuìlkan heìteìrosis dimana teìrnak hasil pe ìrsilangan 

akan meìmpu ìnyai peìrforma yang le ìbih baik dari rata-rata peìrforma bangsa te ìtuìanya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beìrdasarkan hasil pe ìneìlitian dapat disimpu ìlkan bahwa Seìrviceì Peìr Conceìption tidak 

beìrpeìngaruìh teìrhadap peìnampilan reìproduìksi babi Landrace ì peìrsilangan. Hal ini be ìrarti bahwa 

peìngawinan indu ìk babi cu ìkuìp dilakuìkan satu ì kali.  

Saran 

Dari hasil peìneìlitian yang te ìlah dilaku ìkan, disarankan keìpada para pe ìteìrnak uìntu ìk 

meìngawinkan indu ìk babi cu ìkuìp seìkali, dan haru ìs meìmpeìrhatikan waktu ì birahi yang teìpat 

(puìncak birahi) agar hasilnya le ìbih maksimal.  
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